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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTELMINTIK FRAKSI ETIL ASETAT  EKSTRAK 

ETANOL 70% BIJI PEPAYA(Carica papaya L.) DALAM YOGHURT 

TERHADAP CACING Ascaridia galli  PADA AYAM (Gallus gallus)  

SECARA IN VIVO 

 

Najwa Thalib  

1404015231 

 

Biji pepaya (Carica papaya L.) dikenal sebagai bagian tanaman obat yang dapat 

digunakan sebagai antelmintik. Pada penelitian sebelumnya fraksi etil asetat ekstrak 

etanol 70% biji pepaya kering memiliki aktivitas antelmintik terhadap cacing 

Ascaridia galli secara in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antelmintik terbaik dari fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya dengan 

menggunakan yoghurt dan metode ekstraksi maserasi terhadap cacing gelang 

(Ascaridia galli) pada ayam gallus . Masing-masing kelompok fraksi biji pepaya dan 

pirantel pamoat sebagai kontrol positif diinfeksikan dengan 500 telur cacing 

Ascaridia galli kecuali pada kontrol normal. Data yang diperoleh berupa data slope 

penambahan berat badan dan  persentase mortalitas cacing yang kemudian dianalisis 

menggunakan data statistik SSPS. Hasil penelitian menunjukkan fraksi etil asetat 

ekstrak etanol 70% biji pepaya dalam yoghurt  memiliki aktivitas antelmintik dengan 

persen kematian berturut-turut 76,80%, 85,40%, 88,80% dan pirantel pamoat 

93,00%. Fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya memiliki nilai terbaik pada 

dosis III dengan persen kematian sebesar 88,80%. 

 

Kata Kunci: Biji Pepaya, Antelmintik, Ascaridia galli, Fraksi, Maserasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Penyakit cacingan dapat mengakibatkan menurunnya kondisi kesehatan, 

gizi, kecerdasan, dan produktifitas penderitanya sehingga secara ekonomi banyak 

yang mengalami kerugian dan juga dapat menyebabkan kehilangan karbohidrat, 

protein dan kehilangan darah sehingga dapat menurunkan kualitas sumber daya 

manusia. Prevalensi cacingan di Indonesia pada umumnya masih tinggi, terutama 

pada golongan penduduk yang kurang mampu, dan sanitasi yang buruk. WHO 

juga mengatakan bahwa di samping penyakit malaria, lebih dari separuh kesakitan 

penduduk di negara berkembang disebabkan oleh infeksi parasitik cacing 

(Kemenkes 2012). Penyakit cacing yang tergolong dalam kelompok soil 

transmitted helminths saat ini masih merupakan masalah kesehatan masyarakat 

yang umum di Indonesia. Penyakit ini tersebar di seluruh provinsi di Indonesia 

dengan tingkat prevalensi yang cukup tinggi antara 60-70% (Rahayu dan Sundari 

2016). 

Infeksi cacing usus yang merupakan penyakit endemis di Indonesia, 

terutama di daerah pedesaan dan golongan penduduk kurang mampu di daerah 

perkotaan. Tingginya pravelensi ini disebabkan adanya sejumlah faktor yang 

saling melengkapi. Pertama adalah faktor tropis yang menyediakan kondisi ideal 

bagi perkembangan telur-telur cacing, faktor kedua adanya kebiasaan hidup yang 

kurang sehat meliputi kebiasaan defekasi dan cara makan, dan faktor lainnya yaitu 

sosial ekonomi yang berkaitan erat dengan kedua faktor di atas dan juga tingkat 

pengetahuan sebagian masyarakat yang masih rendah terhadap pentingnya 

kebersihan. Penelitian epidemiologi telah banyak dilakukan sejak tahun 1970 oleh 

berbagai pihak, demikian juga telah dilakukan pengobatan dan lain-lain, namun 

prevalensinya masih tetap tinggi sehingga perlu dicari alternatif pengobatan lain 

yang memilik efek cukup baik, murah, mudah cara penggunannya dan mudah 

diperoleh masyarakat yaitu pengobatan tradisional (Rahayu dan Sundari 2016). 

Salah satu tanaman yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai obat 

alternatif pada penyakit cacingan adalah biji pepaya. Kandungan senyawa kimia 

pada buah pepaya mempunyai beberapa aktivitas farmakologi, seperti biji, lateks, 
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dan daun pepaya yang mengandung karpain, yaitu sejenis alkaloid yang mampu 

melumpuhkan cacing keluar dari tubuh (Agoes 2010). Tanaman biji pepaya 

(Carica papaya L.) juga mempunyai beberapa khasiat yang baik untuk kesehatan, 

seperti menjaga kesehatan pencernaan, melindungi fungsi ginjal, melawan infeksi 

dan dapat mengurangi resiko kanker. (Widiastuti 2015) telah melakukan 

penelitian pada ekstrak etanol daun pepaya mempunyai pengaruh terhadap waktu 

kematian cacing Ascaridia galli Scharnk. Penelitian sebelumnya menjelaskan 

bahwa pada fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya memiliki aktivitas 

antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro dengan nilai Lc50 

sebesar 12,3509 mg/ml (Dwianita 2018).  

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian lebih lanjut 

menggunakan fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya dalam yoghurt 

sebagai alternatif obat baru untuk pengobatan penyakit cacing secara in vivo. 

Penambahan yoghurt bertujuan sebagai pelarut yang akan dilarutkan dengan fraksi 

etil asetat biji pepaya. Yoghurt merupakan produk yang diperoleh dari fermentasi 

susuatau susu rekonstitusi dengan menggunakan bakteri Lactobacillus bulgaricus 

dan Streptococcus thermophillus dan atau bakteri asam laktat lain yang sesuai, 

dengan atau tanpa penambahan bahan pangan lain dan bahan tambahan pangan 

yang diizinkan (BSN 2009). Yoghurt mempunyai banyak manfaat terutama untuk 

kesehatan, seperti menurunkan tekanan darah, membantu sistem pencernaan lebih 

lancar, menjaga kesehatan tulang, sumber mineral, dan vitamin, dan memperkuat 

sistem imun. Uji aktivitas antelmintik yang dilakukan yakni dengan 

menginfeksikan 500 telur cacing infektif Ascaridia galli terhadap ayam Day Old 

Chicken (DOC). Pengamatan dilakukan dengan pembedahan pada ayam DOC 

untuk memperoleh cacing Ascaridia galli yang terdapat di dalam usus halus. 

B. Permasalahan penelitian 

Apakah fraksi etil asetat ekstrak etanol 70% biji pepaya (Carica Papaya L.) 

dalam yoghurt mempunyai efek antelmintik terhadap cacing Ascaridia galli pada 

ayam Gallus gallus. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek antelmintik fraksi etil asetat 

ekstrak etanol 70% biji papaya (Carica papaya L.) dalam yoghurt terhadap cacing 

Ascaridia galli pada  ayam Gallus gallus. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang khasiat dan 

pemanfaatan tanaman obat yang dapat digunakan oleh masyarakat sebagai 

antelmintik khususnya bji pepaya (Carica papaya L.) sehingga diperoleh 

alternatif obat baru untuk pengobatan penyakit cacing pada manusia.  
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